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Abstrak:  Hasil observasi menunjukkan kemampuan siswa dalam operasi bilangan masih 
rendah, salah satu penyebabnya yaitu guru kurang melakukan inovasi dalam pembelajaran. Adapun 
tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar operasi bilangan dengan memanfaatkan 
media kartu. Desain penelitian ini adalah classroom action research (CAR) dengan 2 siklus. Pada 
siklus setiap siklus ada 4 pertemuan.  Penelitian dilaksanakan  di kelas VII-A SMP Negeri 2 Merauke. 
Subjek penelitian yaitu seluruh siswa kelas VII-A SMP Negeri 2  Merauke tahun ajaran 2018/2019 
dengan jumlah siswa sebanyak 31. Teknik pengumpulan data yaitu  menggunakan lembar tes 
kemampuan hasil belajar operasi bilangan. Hasil penelitian menunjukkan meningkatnya hasil belajar 
operasi bilangan siswa pada materi bilangan pecahan dan bilangan bulat di pra siklus menjadi 26%, 
siklus I  yaitu 58%, dan  siklus II yaitu 84%.. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan media kartu dapat meningkatkan hasil belajar operasi bilangan siswa SMP Negeri 2 Merauke. 
 
Kata Kunci: Hasil; belajar; media; kartu. 
  
Abstract: The results of observations indicate the ability of students in number operations is 
still low, one of the causes is the teacher's lack of innovation in learning. The purpose of this study is 
to improve the learning outcomes of number operations by using card media. The design of this study 
is classroom action research (CAR) with 2 cycles. In each cycle, there are 4 meetings. The study was 
conducted in class VII-A of SMP Negeri 2 Merauke. The research subjects were all students of class 
VII-A of SMP Negeri 2 Merauke in the 2018/2019 school year with a total of 31 students. Data 
collection techniques were using test sheets on the results of learning operations on numbers. The 
results showed an increase in student learning outcomes operating numbers on material fractions and 
integers in the pre cycle to 26%, cycle I am 58%, and cycle II is 84% . So it can be concluded that 
learning with card media can improve learning outcomes in operations Student numbers for SMP 
Negeri 2 Merauke. 
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PENDAHULUAN  
Salah satu matapelajaran yang 
diperoleh pada pendidikan di SMP yaitu 
matematika. Matematika merukan bidang 
ilmu yang berperan penting dalam 
pendidikan, karena matematika adalah 
kunci dari berbagai disiplin ilmu 
pengetahuan (Rachmayani 2014). Begitu 
pentingnya ilmu matematika membuat 
ilmu matematika diberikan mulai sejak 
jenjang pendidikan SD sampai SMA, dan 
bahkan sampai diperguruan tinggi. Namun 
kenyataannya hasil belajar matematika 
siswa masih rendah dikarenakan 
matematika merupakan pelajaran yang 
sulit bagi kebanyakan siswa. Permasalahan 
peoses pembelajaran yang sekarang 
dihadapi yaitu lemahnya proses 
pembelajaran (Rachmayani 2014).  
Faktor penyebab siswa sulit 
memahami matematika salah satunya yaitu 
faktor guru. Guru memegang peran 
penting di kelas dan untuk meningkatkan 
intensitas belajar siswa. Guru dituntut 
harus lebih kreatif dalam melaksanakan 
proses pembelajaran, sehingga siswa lebih 
tertarik  untuk belajar. (Yensy. B 2012). 
Hal ini sejalan dengan pendapat Asmani 
(Kasna, Sudhita, and Rati 2015) bahwa 
idealnya seorang guru harus kreatif dan 
inovatif. Kreatifitas guru sangat dituntut 
dalam proses pembelajaran, karena apabila 
guru tidak memiliki kreatifitas yang tinggi 
dalam melaksanakan pembelajaran, maka 
tujuan yang diharapkan pada pembelajaran 
tidak akan berjalan secara optimal. 
Penelitian (Lestari dkk 2017) 
menunjukkan bahwa siswa SMP Negeri 2 
masih kesulitan dalam menyelesaikan soal 
cerita matematika pada buku kurikulum 
2013 Berdasarkan hasil observasi pada 
siswa SMP Negeri 2 kemampuan siswa 
pada operasi bilangan masih rendah. Hal 
ini terbuktikan pada tes yang diberikan 
pada pra siklus. Hasil pra siklus diperoleh 
hanya terdapat 8 siswa mampu 
mengerjakan soal-soal operasi bilangan 
dari jumlah siswa yang ada yaitu 31. Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian 
(Kamsurya 2014) bahwa kesulitan yang 
dialami siswa yaitu dalam mengerjakan 
soal-soal operasi bilangan, menyebabkan 
hasil belajar siswa rendah. Rendahnya 
prestasi dikarenakan guru tidak melakukan 
inovasi dalam pembelajaran. 
Guru dapat melakukan inovasi 
pembelajaran salah satunya yaitu dengan 
pembelajaran menggunakan alat peraga. 
hal ini sejalan dengan penelitian (Riyanto, 
Wardono, and Wijayanti 2014) yang 
membuktikan bahwa alat peraga mampu 
membuat siswa lebih aktif pada saat 
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pembelajaran. Proses pembejaran 
menggunakan alat peraga membuat siswa 
mengamati dan keinginan untuk mencoba, 
menyebabkan siswa menjadi penasaran 
dan pingin mengetahui lebih tentang 
konsep yang dipelajari. Telah banyak 
penelitian yang membuktikan bahwa 
dengan menggunakan alat peraga membuat 
prestasi siswa meningkat.  
Penelitian yang telah ada telah 
membuktikan bahwa untuk membuat 
siswa memahami materi bilangan bulat 
dan bilangan pecahan salah satunya adalah 
alat peraga Hal ini dibuktikan dengan 
penelelitian (Suroto 2012) menggunakan 
media domino dapat menigkatkan prestasi 
siswa dan menigkatkan minat belajar siswa 
khususnya konsep pecahan. Matematika 
merupakan matapelajaran yang abstrak dan 
deduktif khususnya dalam materi pecahan 
(Duskri, Kumaidi, and Suryanto 2014). 
Berdasarkan hal tersebut membuat siswa 
sulit memahami konsep pecahan. 
Penelitian lain yang membuktikan media 
kartu dapat meningkatkan prestasi belajar 
operasi bilangan bulat yaitu penelitian 
yang dilakukan (Rafiqa N.S. 2014). pada 
penelitian (Helma 2010) melalui media 
kartu siswa mudah memahami konsep 
pembelajaran khususnya operasi 
penjumlahan. Sehingga dapat disimpulkan 
dengan menggunakan media kartu domino 
dan media kartu dapat  menigkatkan 
prestasi belajar siswa. 
Bedasarkan uraian latar belakang 
penulis ingin meneliti untuk meningkatkan 
hasil belajar operasi bilangan dengan 
menggunakan media kartu pada siswa 
SMP.  
METODE PENELITIAN 
Desain yang digunakan pada 
penelitian yaitu classroom action research 
(CAR). CAR terlaksana selama 2 siklus, 
adapun setiap siklus ada 4 pertemuan.  
Tempat penelitian yaitu SMP Negeri 2 
Merauke dan terlaksananya penelitian di 
tahun ajaran 2018/2019 pada semester 
ganjil. Sunjek yang digunakan yaitu semua 
siswa kelas VII A dengan banyaknya siswa 
yaitu laki-laki ada 16 dan perempuan ada 
15, sehingga total yaitu 31 siswa yang 
menjadi subjek penelitian. 
Pengumpulan data menggunakan 
teknik tes. Tes diberikan diakhir siklus 
untuk mengukur kemampuan siswa pada 
operasi bilangan. Sedangkan hasil 
penenlitian di ananlisis menggunakan 
teknik analisis statistik deskriptif. Pada 
analisis ketuntasan hasil belajar operasi 
bilangan individu menggunakan rumus 
pada persamaan (1) (Kartikasari and 
Widjajanti 2015). 
)1(............ 100
 
  


=
malSkor Maksi
lehang dipero  Skor y
Nilai
 
Magistra: Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 6 (2), Juli 2019-86 
Copyright © 2019, Magistra: Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Print ISSN: 2338-7599, Online e-ISSN: 2354-7685 
 
 
Selanjutnya stetalah diperoleh nilai 
masing-masing siswa, maka akan dicari 
persentase  ketuntasan hasil belajar. 
Adapaun rumus yang digunakan pada 
persamaan (2) (Sudjana 2012: 133). 
 
)2( ......... 100
siswa 
belajar  tuntasyang siswa
 


=
  
P
 
Penelitian akan berhenti dan 
dikatakan berhasil jika minimal 75 % 
siswa memperoleh nilai 73, dimana nilai 
tersebut adalah standar minimum yang 
diberikan oleh sekolah yang disebut 
dengan istilah KKM, selain itu kategori 
yang diharapkan dalam kemampuan 
operasi bilangan yaitu pada kategori baik. 
Ketentuan keberhasilan penelitian sejalan 
dengan target ketuntasan belajar secara 
nasional yaitu 75% (Ratumanan and 
Laurens 2011: 162)  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 
Pembelajaran yang diterapkan saat  
penelitian yaitu pembelajaran dengan 
memanfaakan media kartu pada materi 
operasi bilangan. Operasi bilangan yang 
dimaksud adalah operasi bilangan bulat 
dan bilangan pecahan. Sebelum penelitian 
siswa diukur kemampuannya dengan 
diberikan tes. Tes tersebut bertujuan untuk 
mengukur kemampuan awal siswa, tahap 
ini disebut par siklus.  
Setelah diberikan tes pada pra siklus, 
selanjutnya dilanjutkan penelitian. 
Penelitian ini berhasil pada 2 siklus, 
dengan pada tiap siklus ada 4 pertemuan. 
Untuk 4 pertemuan setiap siklus terbagi 
menjadi 2 yaitu 3 pertemuan untuk 
pemberian materi menggunakan media 
kartu terhadap materi operasi bilangan dan 
1 pertemuan digunakan untuk tes akhir 
siklus. Adapun deskriptif hasil penelitian 
ditampilkan di Tabel 1. 
Tabel 1. Deskriptif Hasil Penelitian 
Statistik  Pra 
siklus 
Siklus I Siklus 
II 
Mean 51 79 82 
Median 50 80 80 
Variansi 405 324 139 
Maksimum 100 100 100 
Minimum 20 45 60 
 
Pada Tabel 1 diperoleh hasil belajar 
operasi bilangan ada peningkatan setiap 
tahapnya. Secara keseluruhan sebagian 
besar siswa belum memenuhi KKM, 
walaupun telah ada yang mencapai nilai 
maksimum di pra siklus. Hal ini terlihat 
dengan nilai mean lebih besar dari nilai 
median. Sedangkan untuk setiap siklus 
rata-rata telah mencapai KKM. Hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa nilai siswa 
telah mencapai KKM. Untuk analisis lebih 
selanjutnya yaitu presentase ketuntasan. 
Magistra: Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 6 (2), Juli 2019-87 
Copyright © 2019, Magistra: Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Print ISSN: 2338-7599, Online e-ISSN: 2354-7685 
 
 
Hasil persentase ketuntasan disajikan pada 
pada Gambar 1. 
 
Gambar 1 Hasil belajar operasi bilangan 
Siswa 
Berdasarkan gambar 1 diperoleh 
hasil belajar operasi bilangan ada 
peningkatan. Hasil yang diperoleh siswa 
yang tuntas pada pra siklus yaitu 26% atau 
8 siswa mencapai KKM, siklus I yaitu 
58% atau 18 siswa, siklus II 84% siswa 
atau 26 siswa.  
Pembahasan  
Pembelajaran yang dilakukan 
dengan memanfaatkan media kartu pada 
materi operasi bilangan pecahan dan 
bilangan bulat. Media kartu yang 
digunakan untuk operasi bilangan bulat 
yaitu kartu positif negatif dan materi 
operasi pecahan menggunakan media kartu 
domino. Berdasarkan statistik deskriptif 
terlihat bahwa ada peningkatan hasil 
belajar dengan media kartu dalam proses 
pembelajaran. Hal tersebut didukung oleh 
pencapaian siswa pada kriteria minimal 
yang ditentukan yaitu 73. 
Pada siklus I diperoleh 58% atau 18 
siwa yang memenuhi KKM, sedangkan 
42% atau 13 siswa belum memenuhi. Hasil  
belajar operasi bilangan siswa terjadi 
peningkatan yaitu 10 orang siswa. pada 
siklus ini terdapat siswa yang telah 
mencapai nilai maksimum, namun siswa 
yang tuntas belum mencapai target 
penelitian yaitu minimal ada 75% siswa 
yang tuntas. Belum tercapainya indikator 
dikarenakan pemnfaatan media belum 
optimal pada pembelajaran. Hal ini terlihat 
dari hasil tes siklus I yang diberikan. Hasil 
siklus I menunjukkan siswa masih bingung 
melakukan operasi bilangan. Kekurangan 
pada skulus I yaitu guru kurang 
memberikan motivasi bagi siswa, guru 
kurang menguasai kelas, siswa masih 
bingung menyerdehanakan pecahan, dan 
siswa masi sulit menganalisis soal-soal 
operasi bilangan dalam bentuk soal cerita.  
Pada siklus II, hasil belajar operasi 
bilangan untuk materi operasi bilangan 
mengalami peningkatan sebesar 84% atau 
26 siswa telah mencapai  KKM, sedangkan 
yang belum mencapai KKM yaitu 16% 
atau 5 siswa. Pada siklus II siswa 
memperoleh nilai yaitu minimumnya 60 
dan maksimumnya 100. Sedangkan secara 
keseluruhan rata-rata telah mencapai 
KKM. Hasil tersebut didukung oleh 
penelitian (Suroto 2012) yaitu 
menggunakan media domino dapat 
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meningkatkan prestasi siswa dan 
menigkatkan minat belajar siswa 
khususnya konsep pecahan, sedangkan 
penelitian (Rafiqa N.S. 2014) 
menggunakan media kartu pemahaman 
terhadap operasi bilangan bulat dapat 
ditingkatkan.  
PENUTUP 
Simpulan 
Sesuai hasil dan pembahasan pada 
penenlitian, maka kesimpulan yang 
diperoleh yaitu dengan menggunakan 
media kartu pada pokok bahasan operasi 
bilangan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Merauke. 
Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan 
hasil belajar pada pra siklus yaitu sebesar 
26%, siklus I yaitu 58%, dan siklus II yaitu 
84%. 
Saran 
Bagi siswa dengan media kartu 
siswa lebih aktif mengikuti pembelajaran 
dan  plebih aktif dalam pembelajaran, bagi 
guru dapat menerapkan media kartu dalam 
pembelajaran operasi bilang khusunya 
bilangan bulat dan bilangan pecahan, dan 
bagi peneliti selanjutnya dapat memanfaat 
media dalam melakukan penelitian pada 
materi lainnya. 
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